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PALU, MFRCUSL[,AR- Anggota
DPR RI Dapil Sulteng, H Rendy
Lamadjido terkejut ketika
mendengar informasi sekaitan
dengan belum dimulakan pe-
ngerjaan mega proyek Jembatan
Tawaeli Cs, dengan pembiayaan
APBN sebesar Rp43 miliar.
Menurutnya, hal tersebut sangat
merugikan rakyat Sulteng.

“Ah begitu? Sudah mau akhir
bulan November ini,” u]ari)olllt;%“
PDIP itu ditemui usai kun}{un mal
kerjanya ke Kabupateﬁ é“

01119 H Rendy Lamadjido

0 ‘fﬁ‘al okh instansi terkait di

g;ﬂs%{%” Pati i, Jika instansi yang ber-
Moutong (Parmout), Sz;lb“n ’( /’ ’Wéﬁ%ﬁg dalam pembangunan
11) malam, di Palu. " S Hos ’l?iggjaeﬁfoyeklembatan Tawaeli

Ditegaskan Rendy, ia sanéﬁé’t “@ﬁﬁdé‘k ‘mengambil langkah
menyesalkan alokasi dai Lfog
sebesar itu kurang dlresporz Baca DIRUGIKAN di hal.11
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Pemerintah Sulteng Tak Mampu
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strategis dengan sesegera mung-kin memulakan
pembangunan mega proyek Jembatan Tawaeli
Cs, anggaran yang telah dialokasikan oleh
pemerintah pusat akan ditarik kembali.

‘Rakyat Sulteng kan yang rugi karena
terhambat menikmati fasiltas yang seharusnya
sudah terbangun,” sesalnya.

Untuk itu Rendy mengimbau, polemik tender

bt

yang berujung tersendatnya pembanguran mega -

proyek itu, berpotensi akan menambah daftar
panjang kasus anggaran ditarik pemerintah pusat
karena Pemerintah Sulteng dianggap tak mampu
mengelolanya. Tentunya, kondisi ini juga akan
menyulitkan upaya lobi wakil Sulteng di senayan
untuk dana-dana pusat selanjutnya. “Jadi jangan
dituding kami tidak ada kepedulian terhadap
upaya pengucuran anggaran pusat di Sulteng,
tapi mari bercermin seberapa besar kemampuan
daerah memanfaatkan dana pusat itu,” ujamnya.

“Sudah beberapa kali saya mengkritisi
kebijakan DPR yang kurang mengalokasikan
anggaran ke Sulteng. Tapi, mereka malah balik
bertanya, apa daerahmu mampu mengelola dana.
sebesar itu,” ujar Rendy mengutlp Jawaban
anggota DPR.

Terpisah, Pelaksana Tugas Kadis Pckerjaan
Umum (PU) Sulteng, Yanmar Nainggolan,
mengklaim polemik seputar tender mega proyek

SRR A

Jembatan Tawaeli Cs, yang menelan APBN Rp43

miliar, tetap akan dituntaskan akhir tahun ini.
Tapidirinya tidak banyak mengomentari secara detail

mengenai masalah teknis polemik, yang melibatkan PT -

Cahaya Bulu Mampu, yang pengalamannya diduga
dipalsukan, berdasarkan laporan PT Guna Karya, baik
melalui sanggahan bandingnya ke Kementerian PU
maupun ke Polda Sufteng. “Ya tetap akan dituntaskan
tahun ini, kan proyek itu, multy years,” kata Yanmar
Nainggolan, beberapa waktu lalu.

Yanmar menyarankan untuk menghubungi
Kepala Satuan Kerja (Kasatker) Wilayah Il Sulteng,
Adolf Sompie, untuk menggali lebih detil mengenai
persoalannya tersebut. “Bapak hubungi saja-pak
Sompie,” pintanya.

Sebelumnya diberitakan Kasatker Wilayah Il
Sulteng, Adolf Sompie maupun Pejabat Pembuat

Komitmen (PPK) Iren, dianggap bersikap ‘lembek’ .

terkait polemik tender mega proyek Jembatan
Tawaeli C. Kondisi itu, dikhawatirkan jika hingga
akhir tahun (Desember 2011), proyek itu belum
juga ada kejelasan, secara otomatis anggaran
Rp43 miliar itu harus dikembalikan ke pusat. “Maaf
pak. Saya belum bisa menjelaskan kelanjutan
proyek itu, karena belum ada kontrak. Karena
proses lelang belum final,” kata PPK Iren.

“Baru sampai pengumuman, penetapan
pemenang belum ada,” tambahnya.

- sekaitan

B .,sambunéan da(} hal. 1

TENDER ULANG
Pengamat manajemen konstruksi Universitas
Tadulako (Untad), DR Dony Mangitung,
menyarankan kepada Kasatker Wilayah Il Sulteng,
Adolf Sompie, agar mengambil sikap iegas dengan
melakukan tender ulang mega proyek
pembangunan Jembatan Tawaeli-Cs, yang
menelan APBN Rp43 miliar.
lamenilai langkah itu sangat tepat diambil untuk
menyelematkan kepentingan lebih besar, yakni
kepentingan daerah dan masyarakat Sulteng. “Jika
tidak, maka Sulteng akan rugi. Karena dana akan
ditarik ulang ke pusat dan masyarakat tidak akan
menikmati jembatan untuk memperlancar arus
transportasi dari satu wilayah ke wilayah lainnya,”
saran Dony Mangitung, beberapa waktu lalu.
Sejauh ini, Kasatker) Wilayah Il Sulteng, Adolf
Sompie, pun belum dapat dimintai keterangan
dengan terkatung-katungnya
pelaksanaan proyek tersebut. Beberapa kali
ditemui di kantornya, disebutkan sedang berada
di luar kota. “Bapak ada di Jakarta,” kata salah
seorang stafnya. Dihubungi beberapa kali melalui
telepon genggamnya 082189358XXX, pun tak
mau mengangkatnya padahal posisi telepon

“sedang aktif. Memang sebagian kalangan jurnalis,

mengaku sangat sulit menemui Adolf Sompie,
karena sering berada di luar daerah. pinury




